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ABSTRACT 
 
Islamic education at school in implementation limited to the process of delivering knowledge 
(dogmatic). Most learners are unable to relate what they learn to how the knowledge will be 
utilized. This research is limited with the focus of the problem that is how the results, 
supporting factors and inhibiting the implementation of contextual teaching learning model 
in Islamic learning. the foundation of this research theory is that the contextual learning 
philosophy is rooted in John Dewey's progressivism. In essence, learners will learn well if 
what they learn is related to what they already know, and learners are actively involved as 
educators. This research is generally intended to explore and implement the Contextual 
Teaching Learning Model in Islamic learning. This research is included in qualitative 
descriptive research. Data collection using observation method, interview, documentation. 
The conclusion of this research is that the implementation of Contextual Teaching and 
learning model in Islamic learning, is very good seen in terms of planning, implementation 
and evaluation done in accordance with the rules of Contextual Teaching and learning 
model. The research recommendation is aimed at increasing the competence (educator), 
issuing policy (government and school), learners learn meaningful and efficient. 
 
A. PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Islam di sekolah 
dalam pelaksanaannya masih menunjukan 
permasalahan yang tidak menyenangkan. 
Saat ini masih sebatas sebagai proses 
penyampaian pengetahuan (dogmatis). 
hanya sedikit yang arahnya internalisasi 
nilai-nilai islami pada peserta didik. Selama 
ini hasil  pendidikan hanya tampak dari 
kemampuan peserta didik menghapal fakta-
fakta. Walaupun banyak peserta didik 
menyajikan tingkat hapalan yang baik 
terhadap materi yang diterimanya, tetapi 
pada kenyataannya, mereka sering kali 
tidak memahami secara mendalam 
substansi materinya. 
Fazlur Rahman mengemukakan 
bahwa salah satu poblem pendidikan umat 
Islam adalah problem metode pendidikan. 
Pendidikan umat Islam senantiasa 
menggunakan metode hafalan, yang tidak 
dapat memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. 
Kondisi ini semakin diperparah dengan 
kebrutalan moral anak generasi bangsa 
yang dibuktikan dengan maraknya 
pengedar dan pemakai narkoba, penikmat 
serta pengusaha pornograpi dan pornoaksi, 
yang berujung pada aborsi dan dekadensi 
moral lainnya. 
Penelitian ini secara umum bertujuan 
untuk menggali dan mengimplementasikan 
model contextual teaching learning dalam 
pembelajaran Agama Islam. Manfaat secara 
teoritis hasil penelitian ini dapat menambah 
khazanah keilmuan dan wawasan 
pengetahuan dalam bidang pendidikan, 
kemudian mampu mengembangkan dan 
mengimplementasikan model contextual 
teaching learning dalam pembelajaran 
Agama Islam. Bila pembelajaran 
kontekstual diterapkan dengan benar, 
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diharapkan peserta didik akan terlatih untuk 
dapat menghubungkan apa yang di peroleh 
di kelas dengan kehidupan dunia nyata 
yang ada dilingkungannya. 
Perwujudan pembelajaran yang 
efektif dan menyenangkan sesuai dengan 
standar proses pendidikan menuntut guru 
untuk menguasai materi sekaligus metode 
pembelajaran. Serta menerapkannya secara 
efektif dan efisien.  
Implementasi pembelajaran sesuai 
standar proses pendidikan menuntut 
revolusi dan inovasi dalam berbagai aspek 
yang berkaitan dengan pembelajaran 
tersebut secara tepat sehingga proses 
penyelengaraa kegiatan pembelajaran dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
Maka pendidik diharapkan dapat 
membimbing dan mengarahkan 
pengembangan pembelajaran serta 
melakukan pengawasan dalam 
pelaksanaannya. 
 
B. KAJIAN TEORI 
Filosofi pembelajaran kontekstual 
berakar dari paham progressivisme John 
Dewey.  Intinya,  peserta didik akan belajar 
dengan baik apabila apa yang mereka 
pelajari berhubungan dengan apa yang 
telah mereka ketahui, serta proses belajar 
akan produktif jika peserta didik terlibat 
aktif sebagai pelaku pendidikan. 
Guru PAI memiliki tanggung jawab 
yang besar maka dengan penelitian ini, 
merupakan salah satu upaya 
mengembangkan potensi dan kompetensi, 
agar peserta didik mampu mengembangkan 
dirinya sesuai dinamika ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan budaya yang berkembang. 
Melalui landasan filosofi konstruktivisme, 
Contextual Teaching and Learning, 
dipromosikan menjadi alternatif strategi 
belajar yang baru. 
Pengetahuan menurut filosofi 
konstruktivisme bersifat non objektif, 
temporer, dan selalu berubah. Belajar 
adalah memaknai sebuah pengetahuan, 
bukan perolehan pengetahuan dan mengajar 
diartikan sebagai kegiatan atau proses 
menggali makna, bukan memindahkan 
pengetahuan kepada orang yang belajar. 
otak atau akal manusia berfungsi sebagai 
alat   untuk melakukan interpretasi 
sehingga muncul makna yang unik.  
Hakikatnya pembelajaran kontekstual 
sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad 
SAW. Wahyu yang di sampaikan Allah 
kepada nabi Muhammad melalui malaikat 
Jibril disesuaikan dengan konteks yang ada. 
Konteks itu disebut  Asbabun Nujul, artinya 
wahyu yang turun tidak serta merta turun 
begitu saja, tetapi ada sebab-sebab secara 
kontekstual mengapa wahyu diturunkan,  
Begitu pun selanjutnya, Nabi 
Muhammad menyampaikan informasi 
kepada sahabatnya sesuai dengan konteks 
yang ada, yang disebut dengan  Asbabul 
Wurudh, yang artinya sebab-sebab 
munculnya hadits. Pembelajaran 
kontekstual merupakan konsepsi belajar 
yang membantu guru mengaitkan konten 
materi ajar dengan dunia nyata dan 
memotivasi peserta didik untuk 
menghubungan pengetahuan dan 
penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga dan warga 
negara. 
Pembelajaran kontekstual adalah 
pengajaran yang memungkinkan peserta 
didik menguatkan, memperluas, dan 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
akademik mereka dalam berbagai macam 
tatanan sekolah dan luar sekolah agar dapat 
memecahkan masalah-masalah dunia nyata 
atau masalah-masalah yang disimulasikan. 
Pembelajaran kontekstual terjadi 
apabila siswa menerapkan dan mengalami 
apa yang sedang diajarkan dengan mengacu 
pada masalah-masalah dunia nyata yang 
berhubungan dengan peran dan tanggung 
jawab mereka sebagai anggota keluarga, 
warga Negara, siswa dan tenaga kerja. 
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Pembelajaran kontekstual adalah 
pembelajaran yang terjadi dalam hubungan 
yang erat dengan pengalaman 
sesungguhnya. 
Pembelajaran secara kontekstual akan 
menumbuhkan rasa empati dan tasamuh, 
peserta didik yang satu dengan yang 
lainnya. Peserta didik mampu bekerja sama 
dengan yang lainnya, mereka akan saling 
menghargai perbedaan pendapat maupun 
hasil pekerjaan yang mereka lakukan 
bersama.  Pembelajaran kontekstual akan 
membuat peserta didik mahir dengan 
kemampuan yang dipelajari secara 
langsung tersebut dan mampu 
mengaplikasikannya, sesuai dengan 
kebutuhan hidup.  
1) Strategi Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual 
menempatkan peserta didik dalam konteks 
bermakna yang menghubungkan 
pengetahuan awal peserta didik dengan 
materi yang sedang dipelajari dan sekaligus 
memperhatikan faktor kebutuhan individual 
peserta didik  dan peranan guru. 
Sehubungan dengan itu maka pendekatan 
pengajaran kontekstual harus menekankan 
pada hal-hal tersebut: 
a. Belajar berbasis masalah (Problem-
Based Learning), yaitu suatu pendekatan 
pengajaran yang menggunakan masalah 
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 
peserta didik untuk belajar tentang 
berpikir kritis dan keterampilan 
pemecahan masalah, serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep 
yang esensi dari materi pelajaran. 
Peserta didik terlibat dalam penyelidikan 
untuk pemecahan masalah yang 
mengintegrasikan keterampilan dan 
konsep dari berbagai isi materi 
pelajaran. Menurut Moffit, pendekatan 
ini mencakup pengumpulan informasi 
yang berkaitan dengan pertanyaan, 
mensintesis dan mempresentasikan 
penemuaannya kepada orang lain. 
b. Pengajaran Autentik (Authentic 
Instruction), yaitu pendekatan 
pengajaran yang memperkenalkan 
peserta didik untuk mempelajari konteks 
bermakna. Ia mengembangkan 
keterampilan berpikir dan pemecahan 
masalah yang penting di dalam konteks 
nyata. 
c. Belajar berbasis inquiri (Inquiry-Based 
Learning) yang membutuhkan strategi 
pengajaran yang mengikuti metodologi 
sains dan menyediakan kesempatan 
untuk pembelajaran bermakna. 
d. Belajar berbasis proyek/tugas (Project-
Based Learning) yang membutuhkan 
suatu pendekatan pengajaran 
komprehensif dimana penyelidikan 
terhadap masalah autentik termasuk 
pendalaman materi dari suatu topik mata 
pelajaran, dan melaksanakan tugas 
bermakna lainnya. Nurhadi dalam Buck 
Institue for Education menuturkan 
bahwa pendekatan ini memperkenalkan 
peserta didik untuk bekerja secara 
mandiri dalam mengkonstruk 
(membentuk) pembelajarannya, dan 
mengkulminasikannya dalam produk 
nyata.   
e. Belajar Berbasis Kerja (Work-Based 
Learning) yang memerlukan suatu 
pendekatan pengajaran yang 
memungkinkan peserta didik 
menggunakan konteks tempat kerja 
untuk mempelajari materi pelajaran 
berbasis sekolah dan bagaimana materi 
tersebut dipergunakan kembali di tempat 
kerja. Menurut Smith dalam hal ini, 
tempat kerja dan berbagai aktivitas 
dipadukan dengan dengan materi 
pelajaran untuk kepentingan peserta 
didik. 
f. Belajar berbasis jasa-layanan (Service 
Learning) yang memerlukan 
penggunaan metodologi pelajaran yang 
mengkombinasikan jasa layanan 
masyarakat dengan suatu struktur 
Jurnal Pendidikan Islam An Nida Pasca PAI Uninus Vol 6 No 1 hal 40-50 
 
 
43 
 
berbasis sekolah. Dengan kata lain 
pendekatan ini menyajikan penerapan 
praktis dari pengetahuan baru yang 
diperlukan dan berbagai keterampilan 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
melalui proyek/tugas terstruktur dan 
kegiatan lainnya. 
g. Belajar kooperatif (cooperative 
learning), menurut Holubec   
pendekatan ini memerlukan pengajaran 
melalui penggunaan kelompok kecil 
untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar dalam 
mencapai tujuan belajar. 
2) Komponen Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning 
Delapan komponen utama dalam system 
pembelajaran kontekstual, sebagai berikut: 
a. Melakukan hubungan yang bermakna 
(making meaningful connections). 
Peserta didik dapat mengatur diri sendiri 
sebagai orang yang belajar secara aktif 
dalam mengembangkan minatnya secara 
individual, orang yang dapat bekerja 
sendiri atau bekerja dalam kelompok, 
dan orang yang dapat belajar sambil 
berbuat (learning by doing). 
b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang 
signifikan (doing significant work). yang 
ada dalam kehidupan nyata sebagai 
pelaku bisnis dan sebagai anggota 
masyarakat. 
c. Belajar yang diatur sendiri (self-
regulated learning). Peserta didik 
melakukan pekerjaan yang signifikan, 
ada tujuannya, ada urusan dengan orang 
lain ada hubungannya dengan penentuan 
pilihan, ada produknya/hasilnya yang 
sifatnya nyata. 
d. Bekerja sama (collaborating), Peserta 
didik dapat bekerja sama. Pendidik 
membantu peserta didik bekerja sama 
secara efektif dalam kelompok, 
membantu memahami bagaimana 
mereka saling memengaruhi dan bekerja 
sama. 
e. Berpikir kritis dan kreatif (critical and 
creative thinking), peserta didik dapat 
menggunakan tingkat berpikir yang 
lebih tinggi secara kritis dan kreatif: 
dapat menganalisis, membuat sintesis, 
memecahkan masalah, membuat 
keputusan dan menggunakan logika dan 
bukti-bukti empiris. 
f. Mengasuh atau memelihara pribadi 
peserta didik (nurturing the individual), 
peserta didik memelihara pribadinya, 
mengetahui, memberi perhatian, 
memotivasi dan memperkuat diri 
sendiri. Peserta didik dapat berhasil 
tanpa dukungan orang dewasa.  
g. Mencapai standar yang tinggi (reaching 
high standards), peserta didik mengenal 
dan mencapai standar yang tinggi: 
mengidentifikasi tujuan dan memotifasi 
peserta didik untuk mencapainya. 
Pendidik memperlihatkan kepada 
peserta didik cara mencapai apa yang di 
sebut excellence”. Pendidik dengan tipe 
excellent: menikmati pekerjaan mereka, 
peduli dan melakukan yang terbaik bagi 
peserta didik, kadang pendidik dengan 
tipe excellent ini bersedia lembur untuk 
mencapai hasil yang maksimal. 
h. Menggunakan penilaian autentik (using 
authentic assessment), peserta didik 
menggunakan pengetahuan akademis 
dalam konteks dunia nyata untuk satu 
tujuan bermakna. 
Tujuh komponen pembelajaran 
kontekstual lainnya yang harus 
dikembangkan pendidik, yaitu: 
a. Konstruktivisme 
Konstruktivisme adalah proses 
membangun atau menyusun 
pengetahuan baru dalam struktur 
kognitif peserta didik berdasarkan 
pengalaman. Dalam konstruktivistik, 
strategi lebih diutamakan dibanding 
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seberapa banyak peserta didik 
memperoleh dan mengingat 
pengetahuan. 
 
b. Menemukan (inquiry) 
Inquiry merupakan bagian inti dari 
kegiatan  pembelajaran berbasis 
kontekstual. Pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh peserta 
didik diharapkan bukan hasil mengingat 
fakta-fakta, tetapi hasil menemukan 
sendiri. Inquiry diperoleh melalui tahap 
observasi (mengamati), bertanya 
(menemukan dan merumuskan masalah), 
mengajukan dugaan (hipotesis), 
mengumpulkan data, menganalisis, dan 
membuat kesimpulan. 
c. Bertanya (Questioning) 
Belajar pada hakekatnya adalah bertanya 
dan menjawab pertanyaan. Bertanya 
dapat dipandang sebagai refleksi dari 
keingintahuan setiap individu; 
sedangkan menjawab pertanyaan 
mencerminkan kemampuan seseorang 
dalam berpikir. Kebiasaan peserta didik 
untuk bertanya atau kemampuan 
pendidik menggunakan pertanyaan yang 
baik akan mendorong pada peningkatan 
kualitas dan produktivitas pembelajaran. 
Kegiatan bertanya sangat berguna untuk: 
1) Menggali informasi tentang 
kemampuan peserta didik; 
2) Membangkitkan motivasi peserta 
didik untuk belajar; 
3) Mengetahui sejauh mana 
keingintahuan peserta didik; 
4) Mengetahui hal-hal yang sudah 
diketahui peserta didik; 
5) Membangkitkan lebih banyak lagi 
pertanyaan dari peserta didik; 
6) Untuk menyegarkan kembali 
pengetahuan peserta didik. 
d. Masyarakat belajar (learning 
community) 
Manusia diciptakan sebagai 
makhluk individu dan makhluk 
sosial hal ini berimplikasi pada 
saatnya seorang bekerja sendiri 
untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan, tetapi di sisi lain tidak 
bisa melepaskan diri dari 
ketergantungan orang lain. Konsep 
learning community menyarankan 
agar hasil pembelajaran diperoleh 
dari kerja sama dengan orang lain. 
karena itu, pembelajaran yang 
dikemas dalam diskusi kelompok 
yang anggotanya heterogen, 
dengan jumlah yang bervariasi, 
sangat mendukung learning 
community. 
e. Pemodelan (modeling) 
Modeling adalah proses 
pembelajaran dengan 
memperagakan sesuatu sebagai 
contoh yang dapat ditiru oleh 
peserta didik. Pendidik dapat 
menjadi model, misalnya memberi 
contoh bagaimana cara 
mengerjakan sesuatu. Tetapi 
pendidik bukan satu-satunya 
model, model dapat dirancang 
dengan melibatkan peserta didik 
atau mendatangkan salah seorang 
pengurus ta’mir masjid ke kelas. 
f. Refleksi (reflection) 
Refleksi adalah cara berpikir 
tentang apa yang baru terjadi atau 
baru saja dipelajari. Refleksi 
adalah berpikir tentang apa-apa 
yang telah dilakukan di masa lalu, 
yang merupakan pengayaan atau 
revisi dari pengetahuan 
sebelumnya. Pada saat refleksi, 
peserta didik diberi kesempatan 
untuk mencerna, menimbang, 
membandingkan, menghayati, dan 
Jurnal Pendidikan Islam An Nida Pasca PAI Uninus Vol 6 No 1 hal 40-50 
 
 
45 
 
melakukan diskusi dengan dirinya 
sendiri. 
g. Penilaian sebenarnya (authentic 
assessment) 
Tahap terakhir dari pembelajaran 
kontekstual adalah melakukan 
penilaian. Penilaian sebenarnya 
adalah proses yang dilakukan 
pendidik untuk mengumpulkan 
informasi tentang perkembangan 
belajar yang dilakukan peserta 
didik. Penilaian ini diperlukan 
untuk mengetahui apakah peseta 
didik benar-benar belajar atau 
tidak; apakah pengalaman belajar 
peserta didik memiliki pengaruh 
yang positif terhadap 
perkembangan baik intelektual 
maupun mental peserta didik. 
Penilaian autentik dilakukan 
secara terintegrasi dengan proses 
pembelajaran. Penilaian ini 
dilakukan secara kontinu selama 
proses pembelajaran berlangsung, 
oleh karena itu penilaian 
difokuskan pada proses, bukan 
pada hasil belajar. 
3) Kajian Pendidikan Agama Islam 
Manusia merupakan sasaran dan 
pelaku pedidikan, dimana manusia 
mempunyai potensi untuk didik dan 
kemampuan untuk mendidik. Potensi-
potensi tersebut terdapat dalam aspek 
jasmani-maupun ruhani manusia yang 
berfungsi sebagai alat-alat penting untuk 
melakukn kegiatan belajar. Adapun ragam 
alat psiko-fisik itu, seperti yang terungkap 
dalam Q.S. An-Nahl [16]: 78;  yang artinya 
: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar 
kamu bersyukur. 
a. Indera penglihat (mata) yakni alat 
fisik yang harus dikembangkan 
untuk menerima informasi visual; 
b. Indera pendengar (telinga), yakni 
alat fisik yang harus 
dikembangkan untuk menerima 
informasi verbal atau stimulus 
suara dan bunyi-bunyian; 
c. akal, yakni potensi system psikis 
yang kompleks dan berpusat di 
otak yang harus dikembangkan 
untuk menyerap, mengolah, 
menyimpan, dan memproduksi 
kembali item-item informasi dan 
pengetahuan untuk menuntun 
sikap, keyakinan dan perbuatan. 
Quthub juga menambahkan, bahwa 
tujuan umum pendidikan adalah manusia 
yang takwa. Manusia yang takwa adalah 
manusia yang beribadah kepada Allah, 
manusia yang selalu menuruti ajaran Allah. 
Sedangkan output-nya adalah anak 
yang memiliki sikap ilmiah, ulûl albâb dan 
mujtahid. Ulul Albab adalah orang yang 
mampu mendayagunakan potensi pikir 
(kecerdasan intelektual) dan potensi 
dzikirnya untuk memahami fenomena 
ciptaan Tuhan dan dapat 
mendayagunakannya untuk kepentingan 
kemanusiaan. Sedangkan mujtahid adalah 
orang mampu memecahkan persoalan 
dengan kemampuan intelektualnya. 
Hasilnya yaitu ijtihad (tindakannya) dapat 
berupa ilmu pengetahuan maupun 
teknologi. Outcome dari pendidikan akal 
(IQ) terbentuknya anak yang saleh 
(waladun shalih). 
Pendayagunaan potensi pikir dan 
zikir yang didasari rasa iman akan 
melahirkan kecerdasan spiritual (spiritual 
quotient/SQ), dan kemampuan 
mengaktualisasikan kecerdasan spiritual 
inilah yang memberikan kekuatan kepada 
guru dan siswa untuk meraih prestasi yang 
tinggi.  
Metode tarbiyah digunakan untuk 
membangkitkan rasa kasih sayang, 
kepedulian dan empati dalam hubungan 
interpersonal antara guru dengan murid.. 
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Kepedulian guru untuk menemukan dan 
memecahkan persoalan yang dihadapi 
siswanya adalah bagian dari penerapan 
metode tarbiyah. 
 
C. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yakni suatu  
penelitian ilmiah  yang  bertujuan untuk 
memahami suatu fenomena dalam konteks 
sosial secara alamiah dengan 
mengedepankan proses interaksi 
komunikasi yang mendalam antara peneliti 
dengan fenomena yang diteliti. Penelitian 
ini dilaksanakan di Sub Rayon 02 Bandung 
Barat (SMPN 3 Padalarang, SMPN 4 
Padalarang, SMPN 1 Ngamprah). Metode 
Penelitian Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian lapangan 
(Field Research).  Field Research adalah 
penelitian yang dilakukan di lapangan atau 
dalam masyarakat, yang berarti bahwa 
datanya diambil atau didapat dari lapangan 
atau masyarakat. Teknik Pengumpulan data 
observasi, wawancara, dokumentasi, 
sumber data terbagi sumber primer (sumber 
lapangan dan kepustakaan). Sumber 
sekunder. Data sekunder adalah data yang 
dikumpulkan oleh peneliti sebagai 
penunjang dari sumber pertama.  Analisis 
data di bagi beberapa tahapan, yaitu: 
Reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), penarikan kesimpulan 
(conclusion drawing). 
 
D. TEMUAN DAN HASIL 
PENELITIAN 
Implementasi pembelajaran terdiri 
dari tiga hal penting yaitu   mempersiapkan  
(perencanaan), pelaksanaan (implementasi) 
dan evaluasi (penilaian dan refleksi). 
Perencanaan merupakan proses penyusunan 
sesuatu yang akan dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Implementasi dan evaluasi merupakan 
tahapan realisasi dari sekenario (persiapan). 
Menurutnya perencanaan yang disusun  
harus matang sehingga dapat dilaksanakan 
dengan mudah dan tepat sasaran, yaitu 
dengan mempersiapkan seperangkat 
administrasi pembelajaran di mulai dari hal 
penting yaitu menghitung alokasi waktu 
hari efektif pembelajaran, kemudian 
membuat program tahunan dan semester, 
menentukan batas ketuntasan minimal, 
yang diakhiri dan dilengkapi dengan 
pembuatan Rencana Program Pembelajaran 
(RPP).  
Kegiatan penyusunan  program 
tersebut di lakukan bersama-sama dengan 
MGMP dan program IHT di sekolah. 
Silabus  sampai saat ini dipersiapkan oleh 
pemerintah yang berwenang. Temuan 
lainnya di lapangan adalah  fasilitas untuk 
menunjang implementasi di SMPN 3 
Padalarang ini luar biasa, peneliti melihat 
masjid luas dan dua lantai dalam kondisi 
baik dan bersih, SMPN 3 Padalarang juga 
menyediakan  kotak infak yang diisi setiap 
hari oleh peserta didik dengan keikhlasan. 
Antusias peserta didik dalam pembelajaran 
PAI sangat baik selain mengikuti 
pembelajaran di kelas, peserta didik juga 
terlibat aktif dalam perayaan-perayaan hari 
Besar Islam (PHBI). Contohnya pada hari 
Raya Idul Adha  peserta didik ikut 
menyumbangkan Sapi untuk dikurbankan 
dari pengumpulan infak.  
Implementasi pembelajaran Agama 
Islam yang menggunakan model contextual 
teaching learning harus diawali persiapan 
yang bagus dan terarah agar pembelajaran 
yang bermakna tercapai, dimulai dengan 
persiapan perangkat pembelajaran berupa 
skenario atau Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang merupakan acuan 
arah pembelajaran menjadi terfokus.  
RPP dapat digunakan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Penyusunan 
program bisa dilakukan sendiri atau 
bersama-sama dengan MGMP atau arahan 
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kepala sekolah ataupun wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum melalui IHT di 
sekolah, adapun berkenaan dengan silabus 
sementara ini masih disediakan oleh 
pemerintah yang berwenang. Faktor media 
seperti in focus, dan ketersedian buku 
pegangan untuk siswa juga sangat 
mendukung implementasi model contextual 
teaching and learning dalam pembelajaran 
Agama Islam. 
Pembinaan kompetensi guru PAI 
melalui pembinaan pembuatan modul 
ataupun program pembelajaran. Karena 
implementasi pembelajaran itu terdiri dari 
perencanaan yang berupa persiapan 
sebelum mengajar berupa perangkat 
administrasi yang tertuang  dalam dokumen 
program (RPP), kemudian tahap 
pelaksanaan, yang berupa rangkaian 
kegiatan guru dalam merealisasikan 
program persiapan yang sudah dirancang 
dengan matang di tahap awal 
(perencanaan), pelaksanaan pembelajaran 
pun terkendala dengan tersedianya buku 
sumber untuk siswa, karena sering kali 
kebijakan tidak diimbangi kesiapan di 
lapangan (sekolah). Sehingga guru pun 
harus banyak memberi tugas kepada siswa 
untuk mencari materi pokok melalui 
internet atau sumber lainnya. Kemudian 
tahap terakhir yang tak kalah penting 
adalah evaluasi dan refleksi. 
Efektifitas dan efisiensi implementasi 
model contextual teaching and learning 
dalam pembelajaran Agama Islam 
ditentukan oleh pendidik, bagaimana  
kemahirannya dalam menggunakan media 
juga metode, seorang guru juga harus 
paham dengan kondisi peserta didik, 
seorang guru juga harus mengerti betul 
kemampuan peserta didik yang berbeda-
beda, dan yang paling penting bahwa 
belajar itu bukan hanya menghapal dan 
menulis konsep, bagaimana seorang guru 
PAI mampu mengintegrasi materi ajar 
dengan kehidupan nyata sehingga 
pembelajaran itu dapat dirasakan 
manfaatnya secara langsung dan berdaya 
guna bagi peserta didik. 
Contextual teaching learning adalah 
konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi pembelajaran 
dengan dunia nyata. Pengetahuan dan 
keterampilan pesera didik yang 
diperolehnya di sekolah dengan cara 
mengkonstruksi pengetahuan dan 
keterampilan baru ketika belajar, jadi 
keberhasilan implementasi model 
contextual teaching and learning terletak 
pada kemampuan peserta didik bagaimana 
mereka mengeksplorasi pembelajaran 
dengan menghubungkan (asosiasi), 
membentuk pengalaman baru hingga 
bermanfaat, berkolaborasi dan diskusi 
sehingga belajar tidak hanya menghapal 
konsep, fakta dan prosedural. Tapi lebih 
memberi makna dan manfaat untuk 
kehidupan nyata. 
Evaluasi proses dilaksanakan oleh 
guru pada waktu berlangsungnya proses 
belajar mengajar berlangsung, Penilaian 
sikap diperoleh melalui penilaian observasi, 
penilaian diri dan antar teman. Untuk 
mengetahui nilai pengetahuan  tes 
dilakukan dalam bentuk tes lisan, tes 
pilihan ganda, tes uraian ataupun dalam 
bentuk kolom pernyataan. Nilai 
keterampilan diperoleh dari hasil praktik, 
projek ataupun porto polio. (Instrumen  
penilaian terlampir). terutama dalam proses 
kerja kelompok atau selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Sedangkan 
evaluasi hasil dilaksanakan pada akhir 
proses pembelajaran sebagai alat ukur 
untuk tercapainya tujuan yang telah 
direncanakan. 
Menurut peneliti adalah bagaimana 
pembelajaran di kelas dikemas semenarik 
mungkin, sehingga peserta didik mampu 
belajar dengan menghubungkan materi 
pembelajaran yang dipelajari, dengan 
pengalaman sehari-hari yang dialami dalam 
konteks nyata. Contextual teaching 
learning, memperlakukan peserta didik 
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sebagai pelaku utama, dalam hal ini 
pendidik bertindak sebagai motivator dalam 
mengembangkan daya cipta, karsa dan rasa 
peserta didik. 
Pembelajaran dengan konteks nyata 
tidak hanya memahami materi sebagai 
asupan materi belaka, tetapi bagaimana 
peserta didik mampu mengaplikasikan. 
Contoh dalam materi sholat, peserta didik 
mengetahui teori (pengetahuan) tata cara 
wudhu yang benar. Maka setelah 
mengetahui “apa” maka peserta didik 
diharuskan mengetahui “bagaimana” 
wudhu yang benar itu. Kemudian setelah 
pulang ke rumah masing-masing, mampu 
merealisasikannya sehingga peserta didik 
terbiasa dan terampil dalam hal wudhu. 
Pembelajaran secara kontekstual akan 
menumbuhkan rasa empati dan tasamuh 
peserta didik yang satu dengan yang 
lainnya. Peserta didik mampu bekerja sama 
dengan yang lainnya, mereka akan saling 
menghargai perbedaan pendapat maupun 
hasil pekerjaan yang mereka lakukan 
bersama. Pembelajaran kontekstual akan 
membuat peserta didik mahir, dan mampu 
mengaplikasikannya, sesuai dengan 
kebutuhan hidup.  
Keberadaan pendidik dalam 
pembelajaran kontekstual, merupakan 
motivator sekaligus memberikan daya 
rangsang, memulai pembelajaran dengan 
tanya jawab ringan. Pendidik memperjelas 
kembali konsep yang akan dipelajari, agar 
pembelajaran kontekstual lebih efektif, 
pengetahuan yang diperolehnya dapat 
diaplikasikan dengan cara hands–on dan 
seterusnya dapat mencetuskan pemikiran 
peserta didik (minds-on). Kemudian 
pendidik diakhir pembelajaran melakukan 
penilaian ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, yaitu tertulis dan observasi. 
dengan penilaian yang bervariasi tersebut 
maka akan dapat dilihat secara terus 
menerus kemajuan peserta didik dalam 
melakukan kegiatannya. 
Peneliti mengambil kesimpulan 
sementara bahwa pada intinya dalam 
contextual teaching learning adalah: 
Pembelajaran yang di lakukan adalah 
proses komunikatif di mana peserta didik 
belajar untuk mengasosiasikan pengetahuan 
dengan pengalaman yang dialaminya, 
berfikir kritis, kreatif dalam berkarya, serta 
mampu mengaplikasikan, berkolaborasi, 
toleransi dan berempati. 
Faktor pendukung Implementasi 
model contextual teaching learning dalam 
pembelajaran Agama Islam di Sub Rayon 
02 Bandung Barat (SMPN 3 Padalarang, 
SMPN 4 Padalarang. SMPN 1 Ngamprah), 
sebagai berikut: 
a) Kompetensi pendidik (pedagogik, 
profesional, kepribadian, sosial dan 
kepemimpinan, dalam menguasai 
model Contextual teaching and 
learning. 
b) Peserta didik mempunyai semangat 
yang tinggi ketika model contextual 
teaching and learning 
diimplementasikan. 
c) Kebijakan kepala sekolah untuk 
memotivasi Guru PAI untuk 
meningkatkatkan kompetensinya 
melalui IHT, Pertemuan MGMP, 
work shop. 
d) Ketersediaan sarana dan prasarana. 
e) Biaya atau dana untuk mengadakan 
pembelajaran di alam terbuka 
Faktor penghambat implementasi model 
contextual teaching  learning dalam 
pembelajaran Agama Islam di Sub Rayon 
02 Bandung Barat (SMPN 3 Padalarang, 
SMPN 4 Padalarang. SMPN 1 Ngamprah), 
sebagai berikut: 
a) Antara materi pelajaran dengan dunia 
nyata terkadang sulit dipadukan,  
b) Ketersediaan buku sumber, kondisi 
jam belajar. 
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c) Jumlah jam pelajaran yang terbatas 
sehingga kesulitan membawa siswa 
untuk langsung kelapangan, 
terbatasnya kemampuan peserta 
didik,  
d) Terkendalanya dengan dana bila 
harus belajar di alam terbuka.  
e) Karakteriasik dan kemampuan 
peserta didik yang berbeda-beda. 
f) Tidak semua guru mempunyai 
kemampuan dalam menggunakan 
model contextual teaching learning  
 
E. SIMPULAN 
 
Adapun simpulan khususnya yang 
dapat dikemukakan dari hasil analisis, 
interpretasi dan pembahasan hasil 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Implementasi model contextual 
teaching learning dalam 
pembelajaran Agama Islam di Sub 
Rayon 02 Bandung Barat (SMPN 3 
Padalarang, SMPN 4 Padalarang. 
SMPN 1 Ngamprah), sangat baik 
terlihat dari segi perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi yang 
dilakukan sesuai dengan kaidah-
kaidah model contextual teaching  
learning. Walaupun dalam 
penyusunan program pembelajaran 
proses tahapannya berbeda, tetapi 
kedudukan peserta didik tetap sebagai 
student center.  
2. Hasil model contextual teaching 
learning dalam Pembelajaran Agama 
Islam di Sub Rayon 02 Bandung 
Barat (SMPN 3 Padalarang, SMPN 4 
Padalarang. SMPN 1 Ngamprah), 
sudah cukup bagus karena sudah 
memenuhi aspek kognitif, afeksi dan 
psikomotor walaupun di ketiga 
sekolah ini hasil pembelajaran di 
SMPN 3 padalarang dan SMPN 1 
Ngamprah lebih baik karena dalam 
hal hasil afeksi peserta didik sudah 
mampu mengaplikasikannya melalui 
infak dan sholat berjama’ah setiap 
hari, sholat duha berjama’ah. 
3. Faktor pendukung dan penghambat 
Implementasi model contextual 
teaching learning dalam 
Pembelajaran Agama Islam di Sub 
Rayon 02 Bandung Barat (SMPN 3 
Padalarang, SMPN 4 Padalarang. 
SMPN 1 Ngamprah), 
Pendidik merupakan hal terpenting 
dalam pendidikan, sehebat apapun 
pendekatan ataupun sebuah model 
pembelajaran tidak akan berarti untuk 
mencapai tujuan pendidikan jikalau 
pendidiknya tidak mempunyai kompetensi, 
(pedagogik, profesional, kepribadian, sosial 
dan kepemimpinan), untuk memaksimalkan 
fasilitas yan tersedia. Selain pendidik faktor 
yang tak kalah penting adalah keberpihakan 
sekolah (kepala sekolah), untuk 
memfasilitasi guru PAI untuk 
meningkatkan kompetensinya melalui IHT, 
Pertemuan MGMP, ataupun work shop.  
Adapun faktor penghambat 
implementasi model contextual teaching 
learning dalam Pembelajaran Agama Islam 
di SMP Negeri Sub Rayon 02 Bandung 
Barat (SMPN 3 Padalarang, SMPN 4 
Padalarang. SMPN 1 Ngamprah), sebagai 
berikut: terkadang guru PAI mengalami 
kesulitan mengasosiasikan serta 
menerapkan materi pelajaran dengan dunia 
nyata. Alokasi waktu yang terbatas, 
karakteristik dan kemampuan peserta didik 
yang berbeda-beda, biaya yang terbatas, , 
menjadi penyebab implementasi model 
contextual teaching learning tidak 
maksimal. 
Solusi tindakan faktor penghambat 
implementasi model contextual teaching 
learning dalam pembelajaran Agama Islam 
di Sub Rayon 02 Bandung Barat (SMP 
Negeri 3 Padalarang, SMP Negeri 4 
Padalarang. SMP Negeri 1 Ngamprah), 
sebagai berikut: Pertama; Integrasi dalam 
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kurikulum, menyampaikan suatu materi 
melalui inovasi RPP, menggunakan 
metode-metode belajar yang lebih aktif dan 
kreatif. Kedua; Pengayaan  melalui  
ekstrakurikuler: alokasi waktu belajar yang 
sangat terbatas, ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTQ), Ketiga; Peningkatan 
kompetensi guru; kompetensi paedagogik, 
profesionalisme, sosial, keperibadian dan 
kepemimpinan. Keempat; Memahami 
keunikan karakteristik peserta didik dalam 
gaya belajar, mengajar demgan kasih 
sayang, memberi kan kemudahan dalam 
belajar sesuai dengan kemampuan peserta 
didik. Kelima; Menumbuhkan karakter 
kewirausahaan dan bekerja sama dengan 
orang tua, perusahaan-perusahaan di 
lingkungan sekolah melalui pengajuan 
proposal. 
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